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BAB 111

METODE PENELITIAN

a-t

g alami Bab Il1, terdapat penjelasan tentang objek penelitian yang akan diteliti, desain
?pegeliﬁan yang akan digunakan untuk mengevaluasi objek penelitian, teknik pengambilan
és%pel untuk menentukan responden yang akan dijadikan sampel, teknik pengumpulan data
Z’“.jya%g ékan digunakan untuk mengumpulkan data dari responden yang telah dipilih, dan
%eénik::analisis data yang akan digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh dari
gpgz]eliﬁan tersebut.

éopjek Penelitian

g ; Dalam penelitian ini, objek penelitiannya adalah minuman Haus, yaitu suatu

pr(éduk minuman yang akan diteliti mengenai preferensi dan perilaku konsumennya.
Yang menjadi subjek terhadap penelitian ini adalah masyarakat yang pernah melakukan
pembelian dan mengkonsumsi produk Haus di wilayah Jakarta Utara. Penelitian ini
beftujuan untuk mengumpulkan data mengenai preferensi konsumen terhadap produk
Haus dan menganalisis faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan pembelian
konsumen.

2 Dgs,ain Penelitian

Menurut Sekaran dan Bougie (2017: 109) Desain penelitian merupakan sebuah

:Jaquins uemr}ga/{uaw uep uexwniuesuaw eduey Ul sijn) eAley Yo

re"g(::ana untuk melakukan pengumpulan, pengukuran, dan analisis data yang didasarkan
péda pertanyaan penelitian dari studi. Penelitian yang dilakukan menggunakan desain
perelitian kuantitatif, di mana objek penelitian dipelajari secara menyeluruh dan
difelaskan dalam bentuk kata-kata yang berasal dari data yang valid. Dalam memilih
desain penelitian, terdapat delapan sistem pengklasifikasikan sederhana yang

didefinisikan untuk mengelompokkan permasalahan, antara lain:
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3.2.1 Derajat Kristalisasi Pertanyaan Riset

@

w
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Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan studi formal yang diawali
dengan sebuah hipotesis, kemudian melibatkan prosedur dan spesifikasi sumber
data yang tepat. Tujuan dari penelitian formal ini adalah untuk menguiji
kebenaran hipotesis atau mencari jawaban atas hipotesis yang terdapat pada
batasan masalah penelitian.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data Penelitian ini dilakukan dengan memanfaatkan
studi komunikasi (communication study) yang dimana peneliti menyebarkan
kuesioner dalam bentuk google form kepada para responden yang berisi
pertanyaan yang diajukan kepada subjek penelitian kemudian mengumpulkan
hasil dari responden.

Pengontrolan Variabel oleh Peneliti

Dalam penelitian ini, digunakan desain laporan berdasarkan fakta yang
ada. Hal ini disebabkan oleh ketidakmampuan peneliti untuk mengontrol
variabel-variabel yang diteliti dan memanipulasi apa yang telah atau sedang
terjadi.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode sebab akibat, dimana peneliti

menjelaskan hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat.
Dimensi Waktu
Penelitian ini memiliki dimensi waktu cross-section karena hanya

dilakukan satu kali pada periode tertentu.
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3.2.6 Cakupan Topik
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan desain statistik karena
= tujuannya adalah untuk meluaskan penelitian, bukan untuk memperdalamnya.
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh karakteristik populasi dengan
meneliti sampel yang dapat mewakili populasi tersebut.
3.27 Lingkungan penelitian
Penelitian ini dapat dikategorikan sebagai penelitian lingkungan aktual

karena data yang diperoleh langsung diambil dari kondisi lapangan. Metode

1g IN3ISU) ¢

yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah dengan menyebarkan
kuesioner melalui Google Form.
328 Kontribusi partisipan
Mencakup segala tindakan yang partisipan lakukan setelah menerima
kuesioner yang disediakan termasuk hal-hal penting yang dapat berpengaruh
terhadap hasil penelitian. Kontribusi yang diharapkan dari partisipan hendaknya

nyata, valid, dan tidak menyimpang dari tujuan utama penelitian.

3.3 Populasi dan Sampel

»n Populasi merupakan objek keseluruhan dalam sebuah penelitian atau bisa juga
diéatakan sebagai jumlah semua dari individu-individu yang karakternya akan diteliti
sedangkan untuk sampel dalam penelitian adalah sebagian dari populasi yang
ka}ékteristiknya akan diteliti dan dianggap dapat bisa mewakili populasi sehingga
nantinya jumlah sampel lebih sedikit daripada jumlah populasi dalam suatu penelitian.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan ialah teknik non-probability
sampling yang dimana tidak memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi

setTap elemen atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Dengan jenis
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pengambilan purposive sampling, melalui pertimbangan dan kriteria yang telah

ditenitukan sebelumnya.

= Dalam hal ini responden yang dipilih yakni konsumen yang pernah mengkonsumsi
min’uman Haus di Jakarta Utara. Menurut Hair et al (2019 : 132) ada kriteria untuk
memenuhi jumlah sampel yaitu bahwa sebaiknya sampel harus 100 atau lebih besar.

Peheliti mengambil sampel sebanyak 106 responden yang telah mengisi form dan pernah

110 exd1) YeH

‘mémbeli dan mengkonsumsi minuman Haus di Jakarta Utara, sedangkan untuk populasi
'yaﬁg digunakan dalam penelitian ini adalah yakni semua responden yang telah mengisi
foﬁm sebanyak 127 responden.

; Adapun jumlah sampel minimum setidaknya lima kali lebih banyak dari jumlah

buepun-buepun 1Bunpul

peljf'hyataan yang ada. Penentuan jumlah sampel menggunakan metode menurut Hair et
al.idalam Faza (2018) yaitu dilakukan dengan cara mengalikan jumlah indikator
pe;nyataan dengan angka 5. Penelitian ini memiliki total 19 item pertanyaan, jadi 5
dil%alikan dengan 19 menjadi 95 Hal ini menandakan bahwa jumlah sampel minimal

sebesar 95 responden.

p ueywnjueduaw eduey 1ul Ny eAJdey ynanyas neje uelbeqgas diynbusw buede)iq |

23.4 Lokasi Penelitian

fg.; j Peneliti memilih lokasi penelitian pada Haus di Jakarta Utara dengan alasan lokasi
§ do:?nisi peneliti berada di Jakarta Utara sehingga memudahkan peneliti dalam melakukan
% pénelitian terhadap Haus di Jakarta Utara.

3.5 Vafiabel Penelitian
Menurut Jaya (2020:62) variabel penelitian adalah sesuatu yang ditetapkan oleh
peneliti berdasarkan penelitian yang akan dilakukan atas suatu atribut objek yang berdiri,
dan dalam variabel tersebut terdapat data yang melengkapinya. Berdasarkan batasan

masalah terdapat 3 variabel yang akan di teliti dalam penelitian ini yakni Promosi
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Penjualan (X1) dan Cita Rasa (X2) yang menjadi variabel bebas (independent) dan
Képutusan Pembelian (Y) yang menjadi variabel terikat (dependent).
3§1 Variabel Bebas (independent variable)

g Variabel bebas adalah variabel yang menjadi penyebab timbulnya variabel
1 dependen atau variabel terikat sehingga dapat dikatakan bahwa variabel bebas
ada terlebih dahulu kemudian variabel lainnya mengikuti. Variabel bebas yang
mempengaruhi dalam penelitian ini adalah promosi penjualan dan cita rasa,
sedangkan variabel terikat yang timbul adalah keputusan pembelian.

3.5.2 Variabel Terikat (dependent variable)

= Variabel terikat adalah variabel yang muncul karena adanya variabel bebas

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

atau variabel independent. Dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah
keputusan pembelian.
a. Variabel Promosi Penjualan

Tabel 3.1

Variabel Promosi Penjualan

lagquins ueyingakuaul Uep ueyuwniuedsuaw edue) 1ul sijny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

Variabel Dimensi Pernyataan Skala
= 1) Saya tertarik untuk membeli paket
w Paket bundling produk Haus karena harga
=3 harga yang ditawarkan lebih hemat Likert

2) Saya merasa harga yang ditawarkan
dengan paket bundling sepadan (setara)

Promosi 1) Haus sering memberikan potongan harga
penjualan Promosi / diskon Likert
Menurut dagang 2) Besaran potongan harga/diskon yang
Kotler et al., diberikan Haus menarik perhatian saya
(2019:578) 1) Saya tertarik dengan Haus karena

memberikan hadiah (diundi) secara
cuma-cuma (giveaway) melalui
Hadiah instagram dengan mengikuti peraturan Likert
yang berlaku

— 2) Saya merasa tertarik dengan Hadiah

: yang diberikan Haus kepada konsumen
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b. Variabel Cita Rasa

kepada orang lain

2. Saya merekomendasikan minuman
Haus ke kerabat saya.

® Tabel 3.2
- u
o = Variabel Cita Rasa
Q (o]
& Variabel Dimensi Pernyataan Skala
1 2
é ~ = Bau 1) Aroma minuman dari Haus Likert
=2 @ sangat menggungah selera.
o < -
u A~
%‘ = A 1) Adanya rasa nikmat yang saya
é]- 2 Ejta Rasa rasakan ketika mengkonsumsi
2| 2(Indrayani dan minuman Haus . _
= jcgyaﬁfah (2020)) Rasa 2) Rasa minuman Haus sesuai Likert
o2 @2 dengan selera saya
53 2 3) Minuman haus terasa
1S o menyegarkan dahaga
48 %_’ RANGSANgan 1) Minuman Haus memiliki
qe 3 n?ulutg tekstur yang sesuai dan nikmat | Likert
5 S untuk dikonsumsi
5 @
° z c. Variabel Keputusan pembelian
=
2 = Tabel 3.3
23
§ % Variabel Keputusan Pembelian
& Variabel Indikator Pernyataan Skala
-
= L
& 5 1. Setelah mengetahui jenis-jenis
k| 2] minuman Haus, saya memutuskan
= — Kemantapan pada langsung mencoba produk Haus.
E 1 sebuah pro dﬁjk 2. Saya memutuskan untuk mencoba | Likert
g W P minuman Haus secara langsung karena
;g Keputusan informasi dari kerabat saya tentang
. P%belian Haus.
Menurut Fasya
dar®Rahwana 1. Saya melakukan pembelian Haus
020) Kebiasaan dalam secara rutin. Likert
membeli produk 2. Saya terbiasa membeli merk
minuman Haus dibanding merk lain
1. Saya akan mengatakan keunggulan
Memberikan dari minuman Haus kepada orang
rekomendasi terdekat. Likert

319 ueDj YIM) e)IIew.IojuLy
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1. Saya merasa puas dengan minuman
Haus.

buepun-buepun 1bunpuniqg eydig e
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-9

3.7

| Mt;alla_kukaln 2. Saya akan melakukan pembelian | Likert
-+ z pembelian ulang ulang produk minuman Haus
= x>
23

T{eknik Pengumpulan Data

z Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan data primer dan sekunder. Data primer yang diperoleh dari hasil
kaesioner responden yeng pernah mengkonsumsi dan membeli Haus di Jakarta Utara
ygitu sebanyak 106 responden.

& Sedangkan kuesioner responden yang tidak pernah membeli dan mengkonsumsi

H:?aus Jakarta utara ada 21 responden. Data sekunder diperoleh dari jurnal, buku, dan
V\{;gbsite yang berkaitan dengan penelitian. Metode pengumpulan data yang digunakan
péﬁeliti adalah metode survei melalui kuesioner dengan cara menyebarkan link google
fékm yang berupa pertanyaan tertutup mengenai promosi penjualan, cita rasa, dan
képutusan pembelian yang akan diisi oleh responden secara online. Kuesioner ini
dirancang menggunakan skala likert dengan memilih angka pada tingkat persetujuan
pada suatu pertanyaan atas dasar STS = sangat tidak setuju, TS = tidak setuju, N =
r}é‘tral, S = setuju, SS = sangat setuju. Kemudian tiap tingkat jawaban diberi skor dari 1
éémpai 5.
%angolahan Data dan Analisis Data
3?1 Evaluasi dan model pengukuran
a. Uji Validitas
Uji validitas berguna untuk mengetahui apakah sistem item valid atau

x tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada

kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan dikur oleh

42
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kuesioner yang sudah dibuat benar-benar bisa melakukan pengukuran
terhadap apa yang hendak diukur.

Metode uji validitas yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah
korelasi pearson dengan menggunakan software IBM SPSS. Aplikasi ini
digunakan untuk mengetahui indikator dari setiap variabel yang ada dalam
kuesioner tersebut valid dan dapat dilihat pada hasil output IBM SPSS yang
dihasilkan. Untuk mengetahui validitas tiap indikator, peneliti melakukan
perbandingan terhadap hasil perhitungan korelasi pearson dengan r tabel
sebesar 0,361 (n-100, 0=5%) peneliti menggunakan rumus korelasi pearson

product moment sebagai berikut:

n (ZXY)-(EX)(ZY)
T J(NZX2—(Ex)2(N2y?—(3y)3))

r = korelasi
X = skor tiap pertanyaan
y = skor total
n = jumlah responden
Jika sampelnya 30 dan alpha sebesar 5%, maka nilai r tabelnya adalah
0,361. Jika hasil korelasi hitung > 0,361 maka pernyataan tersebut
dinyatakan valid.
Uji Reliabilitas
Menurut Sekaran dan Bougie (2017:35) uji reliabilitas adalah uiji
bagaimana instrument pengukuran secara konsisten mengukur apapun
konsep yang diukur. Kuesioner dinyatakan reliabel jika jawaban responden

terhadap pernyataan konsisten dari waktu ke waktu dan memiliki nilai

reliabilitas atau nilai Cronbach’s Alpha.
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Rumus uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha adalah sebagai

berikut

11_( k )1 T ot?
r _k—l( O'tz)

Keterangan :

r11 = koefisien reliabilitas
k = banyak butir pertanyaan
Y ot? = jumlah varian butir

ot? = varian total

alisis Statistik Deskriptif

Melalui analisis ini dapat diperoleh gambaran dan deskripsi data berdasarkan rata-

ratg (mean), standar deviasi, maksimum, minimum, kurtosis dan deviasi (nilai deviasi
A

di%ibusi) untuk memberikan gambaran tentang distribusi dan perilaku sampel sedang

%
diteliti.
L

S
3.8.1
o

1g INISU|
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Rata-rata hitung (mean)
Rata-rata dihitung sebagai jumlah dari seluruh nilai data suatu kelompok
sampel lalu dibagi dengan jumlah sampel tersebut. Berikut adalah rumus untuk

menghitung rata-rata yaitu:

X = EL

n
X =ratarata hitung
x1 = nilai sampel ke 1
n = jumlah sampel
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3.8.2 Rentang Skala

@

Tujuan dari rentang skala adalah untuk menentukan posisi responden
dengan menggunakan alat skoring untuk setiap variabel. Dengan skor tertinggi
adalah 5, skor terendah adalah 1, dan jumlah kategori adalah 5, maka:

5—-1
Range = Tz 0,8

Maka rentang skala dari nilai rata-rata hitung yang diperoleh dan

dikelompokkan menjadi kelas-kelas adalah sebagai berikut :

TS N S SS

STS

f)
=)

©

(319 uery XMy exew.oyul uep siusig INUISUL) O 191 11w erdid sey

usig 3mnsu

1,80 2,61 3,4 4,21 5,00
Interpretasi angka-angka yang tercantum diatas adalah sebagai berikut:
1,00 — 1,80 = Sangat Tidak Setuju

1,81 — 2,60 = Tidak Setuju

2,61 — 3,40 = Netral

3,41 — 4,20 = Setuju

4,21 — 5,00 = Sangat Setuju

Asumsi Klasik

391 Uji Normalitas

31D uen] MIM) e)iew.ioju] ue

Menurut Jaya (2020:209), uji normalitas bertujuan menguji Apakah
dalam model regresi variabel penganggu atau residual memiliki distribusi
normal. Model regresi dapat dikatakan baik jika memiliki nilai residual yang
terdistribusi normal. Model regresi memerlukan normalitas pada nilai

residualnya bukan pada masing-masing variabel penelitian. Pada penelitian ini,
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dilakukan uji normalitas menggunakan uji statistik non parametrik Kolmogorov
Smirnov (Uji K-S)

H,: data residual berdistribusi normal

H,: data residual tidak berdistribusi normal

Jika terdapat normalitas, maka residual akan terdistribusi secara normal
dan independen. Model vyang paling baik adalah distribusi data

normal/mendekati normal.

Uji Multikolinearitas

Menurut Jaya (2020:210), uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji
Apakah model regresi ditemukan korelasi antarvariabel bebas(indenpenden).
Jika variabel bebas (independen) saling berkorelasi, maka variabel tersebut tidak
ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi
antar sesama variabel bebas sama dengan nol. Nilai tolerance yang rendah
berarti nilai VIF yang tinggi, dimana jika nilai VIF lebih besar dari 10.00 atau

nilai tolerance < 0 > 0.1 maka tidak terjadi multikolinearitas pada model regresi.

Uji Heteroskedastisitas

Menurut Jaya (2020: 211), uji heteroskedastisitas bertujuan menguji
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika
berbeda disebut heteroskedastisitas.

Model regresi yang memenuhi persyaratan apabila memiliki kesamaan

varians dari residual satu dengan pengamatan yang lainnya, biasa disebut dengan

46



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘oyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV SIMY

‘yejesew niens ueneluly uep Y1y uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

3

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias neje ueibeqgas. diynbusw buede)iq |

T
QL
2
o,
©
=3
Q
= 2
Q =
~ X
© w
o -
@”OAQ
=
: —
2 3.10
c w0
-] -+
«Q =3
c 5
3 w
Q n
5
@ 3.
i ©n
c
5 Q.
a Q
Q =
>S5 -
Qo =
3
o
=
3
Q
o
=
Q
=X
g
=
=2
Q
=
(9]
L
=
n
o
| (]
)
c
=
(o)
(]

31D uen] MIM)| e)iew.ioju] uep sius

homoskedastisitas. Peneliti menggunakan uji Glesjer, dengan dengan kriteria
keputusan berikut ini:
Jika nilai sig. > 0.05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas

Jika nilai sig. < 0.05 maka terjadi heteroskedastisitas

alisis regresi linier berganda

.1 Persamaan regresi

Analisis regresi selain mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel
atau lebih, analisis regresi juga menunjukkan arah hubungan antara variabel
dependen dengan variabel independen. Dalam penelitian ini, analisis regresi
linier berganda digunakan untuk membuktikan sejauh mana pengaruh promosi
penjualan(X1), cita rasa(X2) terhadap keputusan pembelian(Y) minuman Haus
di Jakarta Utara.

Persamaan untuk model regresi berganda adalah:

Y=a+ b, X; +b,X, +e

Y = Keputusan pembelian

o = konstanta

b1, b2 = koefisien regresi

X1 = Promosi Penjualan

X2 = Cita rasa

e = standar error
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Uji keberatian model (Uji F) / signifikan simultan

Uji statistik F bertujuan untuk memeriksa apakah semua variabel
independen yang tercantum dalam model regresi dapat digunakan. Uji statistik
F juga dapat dilakukan dengan memeriksa nilai signifikansi F pada output hasil
regresi menggunakan SPSS dengan nilai sig. 0.05 (o = 5%) dan kriteria sebagai
berikut:

1) Jika F hitung > F tabel atau sig. < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima,
sehingga model regresi sesuai (hipotesis diterima).

2) Jika F hitung < F tabel atau sig. > 0.05, maka Ho tidak ditolak dan Ha ditolak,
sehingga model regresi tidak fit (hipotesis tidak diterima).

Uji signifikasi koefisien (Uji t)

Uji t untuk menunjukkan pengaruh masing-masing variabel independen
untuk menjelaskan variasi variabel dependen atau dengan kata lain untuk
menunjukkan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
Penentuan nilai t tabel menggunakan tingkat signifikansi 5% dengan derajat
kebebasan df = n-k-1, dimana n adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah
variabel independen. Dasar pengambilan keputusannya adalah:

Hipotesis positif

1)  Jikathitung <t tabel atau sig. > 0.05 maka Ho diterima dan Ha tidak dapat
diterima. Ini berarti bahwa variabel independen tidak dapat secara
individual mempengaruhi variabel dependen (hipotesis nol).

2)  Jikat hitung > t tabel atau sig. < 0.05 maka Ho ditolak atau Ha diterima.

Artinya variabel independen secara individual mempengaruhi variabel

dependen (hipotesis diterima).

48



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

31D uepy YIM)| eyj3eusioju] uep sjusig 3NIsu|

(319 ueny MImy exrEWIOU] UEP SIusig INMISUI) DHiE 181w exdid e (J)

SN

Hipotesis negatif

1)  Jikat hitung <t tabel atau sig. < 0.05, maka Ho ditolak atau Ha diterima,
berarti variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

2) Jikat hitung > t tabel atau sig. > 0.05, maka Ho ditolak atau Ha diterima,
berarti variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji ini dilakukan untuk dapat mengukur kemampuan model persamaan
dalam menjelaskan variasi variabel bebas yang ada. Dengan ketepatan regresi
yang dinyatakan dalam kelipatan koefisien determinasi R? memiliki nilai dari 0
sampai dengan 1. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel independen
dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas.

Sedangkan nilai R? mendekati 1, artinya variabel independen mampu
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
volatilitas variabel dependen. Secara umum, R? untuk data cross sectional relatif
rendah karena terdapat perbedaan yang besar antara setiap pengamatan.
Sedangkan data time series biasanya memiliki nilai R? yang tinggi. Jika ada lebih
dari dua variabel bebas dalam sebuah model, yang terbaik adalah menggunakan

nilai R? yang telah disesuaikan.
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